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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pelatihan kepemimpinan kepala sekolah dalam 
perspektif Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala 
Sekolah. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SD Negeri 078440 Lolomboli, Kecamatan 
Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan sumber daya manusia, 
sarana prasarana, serta pembinaan guru. Namun, terdapat berbagai kendala dalam implementasi 
pelatihan kepemimpinan, seperti keterbatasan akses terhadap pelatihan, kurangnya dukungan 
infrastruktur, serta minimnya evaluasi pasca-pelatihan. Pelatihan yang efektif terbukti meningkatkan 
motivasi dan kompetensi guru serta menciptakan lingkungan akademik yang lebih kondusif. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi peningkatan efektivitas pelatihan kepemimpinan yang mencakup akses 
digital, pendampingan berkelanjutan, serta kebijakan yang lebih mendukung. Kesimpulannya, 
pelatihan kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam menciptakan pendidikan 
berkualitas dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah; Pelatihan; Mutu Pendidikan; Manajemen Sekolah; 
Evaluasi Kinerja. 

Abstract 
This study aims to analyze the urgency of principal leadership training in the perspective of 
Permendikbud Ristek Number 40 of 2021 concerning Teacher Assignment as Principal. The method used 
was descriptive qualitative research with data collection techniques through observation, interviews and 
documentation at SD Negeri 078440 Lolomboli, Tuhemberua District, North Nias Regency. The results 
showed that principals have a strategic role in improving the quality of education through the 
management of human resources, infrastructure and facilities, and teacher coaching. However, there are 
various obstacles in implementing leadership training, such as limited access to training, lack of 
infrastructure support and lack of post-training evaluation. Effective training has been shown to increase 
teacher motivation and competence and create a more conducive academic environment. Therefore, there 
is a need for a strategy to increase the effectiveness of leadership training that includes digital access, 
continuous mentoring, and more supportive policies. In conclusion, principal leadership training is a key 
factor in creating quality and sustainable education. 
 
Keywords: Principal Leadership; Training; Education Quality; School Management; 
Performance Evaluation.    
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah bagian yang sangat terpenting dalam kehidupan manusia 

termasuk warga negara Indonesia. Salah tujuan negara Indonesia adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan yang dimaksud adalah memastikan warga 
negara indonesia mendapatkan kesempatan pendidikan yang layak dan berkualitas. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka tentunya pemerintah harus membangun 
sebuah sekolah dan menetapkan pemimpin sebagai kepala sekolah yang dapat 
memanajemenkan sebuah sekolah. 

Menurut Stoner (Kadir & Rahmat, 2016) mengemukakan bahwa kepemimpinan 
adalah suatu proses yang mengarahkan dan adanya pengaruh pada setiap kegiatan-
kegiatan dari orang lain atau kelompok yang saling berhubungan dengan tugasnya. 
Selain itu menurut Aan komiah dalam Muhammad Rifa’I (Saleh & Rifa’i, 2022) 
mengatakan  bahwa kepemimpinan pendidikan yang diperlukan saat ini didasarkan 
dari jati diri seseorang yang menetap dan juga memiliki nilai-nilai budaya, agama dan 
mampu beradaptasi terhadap perubahan yang akan terjadi dalam dunia pendidikan 
baik pendidikan khusus maupun pendidikan umum. Kepemimpinan kepala sekolah 
harus dapat meningkatkan kepuasan kinerja guru di sekolah, dapat dilihat dari 
bagaimana pelaksanaan kurikulum, fasilitas, prestasi belajar peserta didik disesuaikan 
dengan standar kinerja seorang guru (Sabariah dkk., 2024). Maka dapat disimpulkan, 
kepemimpinan kepala sekolah harus memiliki kepribadian yang dapat diteladani oleh 
bawahannya, demi meningkatkan mutu pendidikan. Menjadi kepala sekolah harus 
dapat mengarahkan guru-guru agar menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan kemampuan masing-masing guru.   

Di era globalisasi saat ini tentunya sangat diperlukan dan dibutuhkan sosok 
pemimpin yang berkualitas, jujur, cerdas, bertanggung jawab serta memiliki daya 
imajinatif yang tinggi. Salah satu tempat yang membutuhkan pemimpin adalah 
sebuah sekolah. Sekolah atau lembaga pendidikan  adalah tempat dimana anak-anak 
atau generasi muda mendapatkan pendidikan. Anak-anak yang sudah berpendidikan 
tentunya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas. Untuk 
tercapainya hal tersebut, maka diperlukan pemimpin yaitu kepala sekolah yang 
menjadi panutan dan penanggung jawab dalam memanajemenkan kegiatan sekolah. 

Kepala sekolah terbagi atas dua kata yaitu “Kepala” artinya ketua dan 
“Sekolah” artinya sebuah lembaga (Muhammadiyah dkk., 2023). Selain itu kepala 
sekolah dapat diartikan sebagai  ketua dalam sebuah organisasi yang diberi 
kepercayaan untuk mengelola dan memimpin sebuah sekolah dengan tujuan 
meningkatkan mutu pendidikan (Said, 2019).  Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar 
kepala Sekolah dalam manajemen pendidikan, dimana kepala sekolah minimal harus 
mampu berfungsi sebagai, manajer, administrator, supervisor, innovator dan 
motivator. Selanjutnya kepala sekolah juga harus dapat melakukan tiga fungsi yaitu: 
dapat membantu guru-guru untuk memahami tujuan pendidikan, mampu 
merumuskan dan memilih tujuan pendidikan yang akan dicapai dan juga mampu 
memotivasi dan mengarahkan para karyawan, guru-guru, siswa dan juga termasuk 
orang tua siswa dengan tujuan mencapai program pendidikan di sekolah (Nelly dkk., 
2023).  

Kepemimpinan kepala sekolah dalam dunia pendidikan sangat menentukan 
baik atau buruknya pengelolaan sekolah baik sebagai guru fungsional maupun 
manajer sekolah yang bertugas melaksanakan proses pembelajaran atau menciptakan 
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suatu setting dimana terjadi interaksi antara guru yang menyampaikan pelajaran 
dengan siswa yang menerimanya. Untuk itu, kepala sekolah sangat dibutuhkan 
terutama yang mampu memanajemenkan sekolah dan dapat mewujudkan visi misi 
sekolah. Tanggung jawab pemimpin dalam manajemen melingkupi seluruh tugas-
tugas atau aktivitas yang ditetapkan administrasi untuk menciptakan perangkat 
aturan yang digunakan mengatur manusia dan non manusia dalam organisasi 
terutama dalam dunia pendidikan seluruh tugas atau aktivitas lembaga pendidikan 
seperti sekolah juga menetapkan administrasi dalam kegiatan manajemen dengan 
mendayagunakan fungsi penataan yang merupakan kewenangan dari pimpinan 
sebagai birokrat atau pejabat penting dalam organisasi terutama dalam dunia 
pendidikan seperti kepala sekolah untuk mengendalikan dan menggerakkannya. 
Pemimpin atau kepala sekolah menggerakan aktivitas dengan menggunakan strategi 
pemberdayaan sumber daya organisasi atau lembaga pendidikan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif, efisien, berdaya 
guna (Prof. Dr. H. Syaiful Sagala, S.Sos,2018). Kepala sekolah sebagai edukator, 
supervisor, motivator, leader dan inovator yang harus melaksanakan pembinaan 
kepada para karyawan dan para guru di sekolah yang dipimpinnya karena faktor 
manusia merupakan faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu 
organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor manusia 
yang menentukan. Kepala sekolah dalam fungsinya sebagai penggerak para guru, 
harus mampu menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena guru 
merupakan ujung tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitas. 

Tugas kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus dapat mengembangkan 
dan menjalin hubungan kerja yang baik dengan warga sekolah, dengan tujuan agar 
visi, misi dan tujuan pendidikan yang sudah direncanakan dapat dicapai sesuai yang 
diharapkan dan seefektif mungkin. Suksesnya sebuah organisasi sekolah dapat dilihat 
dari bagaimana kekompakkan dalam menjalankan tugas dengan baik dan kualitas 
dan kuantitas serta pengelolaanya dalam sebuah organisasi tersebut. Kepemimpinan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah memungkinkan banyak dipengaruhi dari  adanya 
disiplin kerja yang tinggi di kalangan personil sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah 
harus mempunyai kepribadian dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan 
untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang 
manajer, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh sumber daya 
sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Selain itu, kepala sekolah juga harus memiliki sifat yang bijaksana dan juga 
mampu memecahkan suatu masalah dan menjadi pelayan yang dapat diandalkan dan 
menjadi teladan bagi anggotanya. Kepala sekolah yang dituju sebagai pemimpin yang 
dapat mengelola sekolah harus memiliki pengetahuan yang mampu menjalankan dan 
melaksanakan tugas utamanya yaitu kemajuan pendidikan di Indonesia sesuai 
dengan Permendikbud No. 40 Tahun 2021. Menjadi seorang kepala sekolah juga 
bukan hanya sekedar memerintahkan bawahannya, tetapi juga mampu mendukung, 
memahami dan memenuhi kebutuhan  anggotanya dengan tujuan mencapai target 
bersama. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang krusial dalam 
memotivasi serta mengarahkan guru-guru sekerjanya. Dalam sebuah organisasi baik 
buruknya kinerja sangat berpengaruh dengan kualitas kepemimpinan. Oleh karena 
itu, pemimpin harus mampu menjaga kualitas kepemimpinannya dengan teman 
kerjanya dan meningkatkan kepuasan kinerja guru agar dapat mencapai tujuan 
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bersama. Dalam lingkungan sekolah formal gaya kepemimpinan kepala sekolah 
mempengaruhi efektivitas guru dengan cara memotivasi dan memuaskan kinerja 
guru (Sabariah dkk., 2024). Salah satu sekolah formal yang membutuhkan gaya 
kepemimpinan yang mampu memotivasi kinerja guru yaitu Sekolah Dasar Negeri 
078440 Lolomboli di Kecamatan Tuhemberua Kabupaten Nias Utara. SD Negeri 
078440 Lolomboli Kecamatan Tuhemberua Kabupaten Nias Utara juga merupakan 
bagian dari lembaga, tentunya harus ada kepala sekolah yang mampu menjalankan 
roda organisasi sesuai kepemimpinan yang sesuai dengan fungsinya sebagai manajer 
agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Dalam pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi di SD 
Negeri 078440 Lolomboli, Kecamatan Tuhemberua didapati berbagai macam 
permasalahan terkait  pelatihan kepemimpinan kepala sekolah diantaranya yaitu: 1) 
Masih kurangnya pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas sekolah yang di 
lakukan kepala sekolah, 2) kurangnya evaluasi kinerja guru yang di lakukan oleh 
kepala sekolah, 3) masih kurangnya upaya guru dalam meningkatkan kinerjanya 
sebagai seorang, 4) guru-guru yang masih kurang dalam memberi penyampaian 
materi terhadap siswa, 5) kurangnya bapak ibu guru dalam mempelajari kualitas 
dalam mengajar, 6) keterbatasan guru-guru dalam melaksanakan  program kepala 
sekolah terkadang kurang berperan aktif, Dari berbagai permasalah tersebut kepala 
sekolah sebagai manajer seharusnya dalam praktik sehari-hari selalu berusaha 
memperhatikan dan memperhatikan fungsi kepemimpinan di dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada pentingnya pelatihan 
kepemimpinan kepala sekolah sesuai dengan Perspektif Permendikbud Ristek No. 40 
Tahun 2021, tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah agar dapat menjalankan 
tugas dengan baik, dikarenakan kepala sekolah diberi kepercayaan untuk 
mengarahkan guru-guru menjadi teman sekerja sehingga mampu mengelola sekolah 
dengan benar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk berjalannya hal ini, 
tentunya tidak terlepas dari tanggung jawab guru-guru, yang membantu kepala 
sekolah dalam memanajemenkan sebuah sekolah, dengan cara guru-guru 
menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai arahan dari pemimpin. Sehingga 
dengan adanya kerja sama guru dengan kepala sekolah maka dapat meningkatkan 
mutu pendidikan dalam sekolah tersebut. Dari permasalahan yang dijabarkan diatas, 
maka peneliti tertarik mengadakan sebuah penelitian yang berjudul “Urgensi 
Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah Perspektif Permendikbud Ristek Nomor 
40 Tahun 2021 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah di SD Negeri 
078440 Lolomboli Kecamatan Tuhemberua Kabupaten Nias Utara”. 

 
METODOLOGI 

BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor dalam Waruwu (2023), penelitian kualitatif bertujuan menghasilkan data 
deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dari individu yang diamati. 
Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan 
perspektif subjek yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023). Dengan demikian, penelitian 
ini berupaya untuk menjelaskan urgensi pelatihan kepemimpinan kepala sekolah 
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sesuai dengan perspektif Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang 
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal atau independen. Sugiyono 
dalam Agustian et al. (2019) mendefinisikan variabel tunggal sebagai segala sesuatu 
yang memiliki sifat, atribut, atau nilai tertentu yang dapat dipahami dan dipelajari 
oleh peneliti untuk memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini, variabel tunggal 
yang dikaji adalah "Urgensi Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah Perspektif 
Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala 
Sekolah." 

Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri 078440 Lolomboli, Kecamatan 
Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Sekolah ini dipilih untuk memperoleh data 
empiris mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi pelatihan 
kepemimpinan yang relevan dengan kebijakan pendidikan nasional. Jadwal 
penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, mencakup perencanaan, pengumpulan 
data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 

Menurut Samsu (2021), data dalam penelitian kualitatif diperoleh dari dua 
sumber utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung 
dari responden melalui wawancara mendalam dan observasi. Umi Narimawati dalam 
Pratiwi (2017) menyatakan bahwa data primer merupakan data yang dikumpulkan 
langsung dari individu yang menjadi sumber utama penelitian. Dalam penelitian ini, 
sumber data primer adalah kepala sekolah, kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Nias 
Utara, serta guru-guru di SD Negeri 078440 Lolomboli. Sementara itu, data sekunder 
mencakup dokumen, buku, jurnal ilmiah, dan laporan terkait dengan kebijakan 
pendidikan, khususnya mengenai pelatihan kepemimpinan kepala sekolah. 
Nurwanda dan Badriah (2020) menjelaskan bahwa data sekunder merupakan 
informasi yang diperoleh secara tidak langsung dan digunakan sebagai data 
pelengkap dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. 
Sugiyono dalam Afif (2019) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur dan memperoleh data. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan pedoman wawancara yang telah dirancang sebelumnya untuk 
menggali informasi dari para informan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode utama, 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
memahami fenomena secara langsung di SD Negeri 078440 Lolomboli. Menurut 
Trivaika dan Subekti (2022), observasi memungkinkan peneliti memperoleh data 
secara objektif berdasarkan pengamatan terhadap situasi dan perilaku subjek 
penelitian. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan teknik 
purposive sampling sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2022). Teknik ini 
digunakan untuk memilih informan berdasarkan relevansi dan kompetensinya dalam 
menjawab pertanyaan penelitian. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data dalam bentuk catatan tertulis, gambar, serta laporan resmi 
terkait kebijakan kepemimpinan kepala sekolah (Apriyanti, 2019). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019), yang meliputi tiga tahap utama, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilah dan menyaring data yang relevan agar informasi yang diperoleh 
lebih fokus dan sistematis (Rezkia, 2020). Penyajian data dilakukan dengan menyusun 
informasi dalam bentuk narasi deskriptif sehingga dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai fenomena yang diteliti (Zulfirman, 2022). Selanjutnya, kesimpulan 
ditarik secara sistematis berdasarkan data yang telah dianalisis. Dalam penelitian ini, 
kesimpulan dibuat dengan mempertimbangkan validitas data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dengan metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 078440 Lolomboli, Kecamatan 
Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. 

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian berfungsi sebagai model konseptual 
yang menjelaskan keterkaitan antara teori dan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai aspek krusial dalam kajian akademik. Sugiyono (2018) 
mendefinisikan kerangka berpikir sebagai suatu konstruksi teoretis yang berfungsi 
untuk memahami hubungan antara variabel-variabel penelitian dalam suatu sistem 
yang sistematis dan logis. 

Dalam konteks kepemimpinan sekolah, peran kepala sekolah sangat 
menentukan efektivitas kinerja guru. Kepala sekolah bukan hanya bertindak sebagai 
administrator, tetapi juga sebagai pemimpin visioner yang mampu mengarahkan 
tenaga pendidik dalam mencapai standar kompetensi yang optimal. Kinerja guru 
yang berkualitas tidak hanya berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran, 
tetapi juga secara langsung berdampak pada mutu lulusan yang dihasilkan oleh 
sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor determinan 
dalam menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dan progresif. 

Untuk mencapai kinerja yang optimal, guru harus memenuhi berbagai 
indikator utama, seperti kemampuan dalam merancang pembelajaran yang sistematis, 
penguasaan materi secara mendalam, penerapan strategi dan metode pembelajaran 
yang inovatif, serta keterampilan dalam mengelola kelas secara efektif. Selain itu, 
evaluasi dan penilaian yang akurat juga menjadi aspek penting dalam menjamin 
keberlanjutan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kerangka berpikir ini memberikan landasan akademik yang kuat dalam 
memahami hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas kinerja 
guru. Untuk lebih memperjelas konsep ini, model konseptual yang menggambarkan 
keterkaitan antara faktor-faktor tersebut akan disajikan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 



Urgensi Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah Perspektif Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 27 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasih Penelitian 

SD NEGERI 078440 LOLOMBOLI merupakan salah satu sekolah jenjang SD 
berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Tuhemberua, Kab. Nias Utara, Sumatera 
Utara. SD NEGERI 078440 LOLOMBOLI didirikan pada tanggal 27 Februari 2006 
dengan Nomor SK Pendirian 050/023/K/2006 yang berada dalam naungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah 
yang memiliki 51 siswa ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di bidangnya. 
Kepala Sekolah SD NEGERI 078440 LOLOMBOLI saat ini adalah Be'ato Zega. 
Operator yang bertanggung jawab adalah Agusman Gea. Dengan adanya keberadaan 
SD NEGERI 078440 LOLOMBOLI, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Tuhemberua, Kab. Nias Utara. 

 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pelatihan kepemimpinan 
kepala sekolah sesuai dengan perspektif Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021 
tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah di SD Negeri 078440 Lolomboli, 
Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, mengelola tenaga pendidik, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa 
kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan guru dan tenaga 
kependidikan untuk menjalankan tugas secara profesional. Namun, hasil penelitian 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 

Kinerja Guru 

1. Educator  
2. Manager  
3. Administrator  
4. Supervisor  
5. Leader  
6. Innovator  
7. Motivaror 

1. Kemampuan membuat 
perencanaan pembelajaran  
2. Penguasaan materi 
pembelajaran 
3. Penguasaan 
starategi dan metode 
mengajar  
4. Kemampuan mengelola 
kelas  
5. Kemampuan melakukan 
penilaian dan evaluasi 

Kinerja guru 
Optimal 

Tercapainya 
Tujuan 
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juga mengungkapkan bahwa masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapan 
kebijakan pelatihan kepemimpinan, seperti kurangnya akses terhadap program 
pelatihan, minimnya dukungan sarana dan prasarana, serta keterbatasan 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sekolah. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan yang 
telah diberikan memberikan dampak positif terhadap efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah. Guru-guru yang mengikuti pelatihan merasa lebih termotivasi dalam 
menjalankan tugasnya, memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manajemen 
sekolah, serta mampu menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 
kepala sekolah yang telah mendapatkan pelatihan mampu mengelola sumber daya 
sekolah dengan lebih efisien dan meningkatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan 
masyarakat. 

Analisis data juga mengungkapkan bahwa dalam konteks SD Negeri 078440 
Lolomboli, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan 
kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah yang memiliki 
keterampilan kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui perencanaan yang matang, pengelolaan kelas yang lebih baik, serta 
pemanfaatan teknologi dalam proses administrasi sekolah. Meskipun demikian, 
masih terdapat kendala yang harus diatasi, seperti kurangnya dukungan anggaran 
untuk pelatihan berkelanjutan dan perlunya pembinaan lebih lanjut terhadap kepala 
sekolah yang baru diangkat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan 
kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 
manajemen sekolah dan mutu pendidikan. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 
akses terhadap program pelatihan yang lebih sistematis serta dukungan penuh dari 
pemerintah dan pihak terkait dalam mendukung implementasi kebijakan ini. Dengan 
demikian, diharapkan kepala sekolah dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik 
dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri 078440 
Lolomboli. 

 
Pembahasan 
Urgensi Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas manajemen sekolah dan 
efektivitas pembelajaran. Menurut Robbins dan Judge (2018), kepemimpinan yang 
efektif dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan, termasuk dalam 
konteks pendidikan. Kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan mampu 
mengelola sumber daya secara lebih optimal, meningkatkan kolaborasi antara tenaga 
pendidik, serta menerapkan kebijakan pendidikan secara efektif. Sesuai dengan 
Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021, kepala sekolah harus memiliki 
kompetensi kepemimpinan yang mumpuni agar dapat menjalankan tugasnya dengan 



Urgensi Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah Perspektif Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 29 

baik. Oleh karena itu, pelatihan kepemimpinan menjadi kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan sekolah (Sugiyono, 2019). 

Pelatihan kepemimpinan yang baik juga berkaitan erat dengan peningkatan 
mutu pendidikan secara keseluruhan. Menurut Hallinger dan Heck (2010), kepala 
sekolah yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang kuat dapat meningkatkan 
kinerja guru, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dalam konteks SD Negeri 078440 Lolomboli, kepala sekolah yang 
telah mengikuti pelatihan lebih mampu dalam mengambil keputusan strategis yang 
berorientasi pada pengembangan mutu sekolah. 
 
Tantangan dalam Implementasi Pelatihan Kepemimpinan 

Meskipun pelatihan kepemimpinan memberikan manfaat yang besar, 
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasinya. Salah satu 
tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap program pelatihan, terutama di 
daerah terpencil seperti SD Negeri 078440 Lolomboli. Menurut Bass (1990), 
kepemimpinan transformasional hanya dapat berkembang optimal jika didukung 
oleh pelatihan yang memadai dan berkelanjutan. Selain itu, kurangnya dukungan 
sarana dan prasarana serta minimnya pemanfaatan teknologi menjadi hambatan bagi 
kepala sekolah dalam menerapkan hasil pelatihan di lingkungan sekolah. Beberapa 
kepala sekolah juga mengalami kesulitan dalam mengadaptasi metode 
kepemimpinan modern akibat kurangnya pembinaan berkelanjutan setelah pelatihan 
(Creswell, 2022). 

Selain itu, penelitian oleh Bush dan Glover (2016) menunjukkan bahwa 
tantangan utama dalam pelatihan kepemimpinan kepala sekolah adalah kurangnya 
monitoring dan evaluasi pasca-pelatihan. Kepala sekolah sering kali kesulitan 
mengimplementasikan materi yang telah mereka pelajari karena tidak adanya 
mekanisme tindak lanjut yang efektif. Hal ini menyebabkan pelatihan yang diberikan 
tidak berdampak maksimal pada peningkatan kualitas manajemen sekolah. 
 
Dampak Pelatihan terhadap Kinerja Guru dan Manajemen Sekolah 

Pelatihan kepemimpinan yang diberikan telah memberikan dampak positif 
terhadap kinerja guru dan efektivitas manajemen sekolah. Guru-guru yang 
mendapatkan arahan dari kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan lebih 
termotivasi dalam melaksanakan tugasnya, menerapkan metode pembelajaran 
inovatif, serta meningkatkan interaksi dengan siswa. Menurut Fullan (2014), 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat mendorong guru untuk lebih 
adaptif terhadap perubahan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, kepala 
sekolah yang kompeten mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dengan merancang strategi pembelajaran yang lebih sistematis dan efektif. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang 
kuat di sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Bush & 
Glover, 2016). 
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Lebih lanjut, penelitian oleh Northouse (2016) menekankan bahwa 
kepemimpinan yang efektif akan meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan 
siswa. Kepala sekolah yang telah mendapatkan pelatihan mampu menerapkan 
pendekatan yang lebih strategis dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan 
kurikulum sekolah. 
 
Strategi Peningkatan Efektivitas Pelatihan Kepemimpinan 

Agar pelatihan kepemimpinan kepala sekolah lebih efektif, perlu adanya 
strategi peningkatan yang berkelanjutan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 
adalah meningkatkan akses terhadap pelatihan melalui platform digital, sehingga 
kepala sekolah di daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan tanpa terkendala lokasi 
(Garrison & Vaughan, 2008). Selain itu, perlu ada evaluasi berkala terhadap hasil 
pelatihan guna memastikan bahwa kepala sekolah benar-benar menerapkan 
kompetensi yang telah diperoleh. Menurut Guskey (2002), evaluasi pasca-pelatihan 
merupakan langkah penting untuk mengukur efektivitas program peningkatan 
kapasitas kepemimpinan. Dukungan pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya 
juga sangat diperlukan untuk menyediakan program pelatihan yang lebih sistematis 
dan terarah (Sugiyono, 2019). 

Selain evaluasi, implementasi mentoring dan coaching bagi kepala sekolah 
pasca-pelatihan juga menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan efektivitas 
program pelatihan. Menurut Leithwood et al. (2004), kepala sekolah yang 
mendapatkan bimbingan dari mentor yang lebih berpengalaman lebih cepat dalam 
mengaplikasikan konsep kepemimpinan yang telah dipelajari. 
 
Implikasi Hasil Penelitian terhadap Kebijakan Pendidikan 

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan 
pendidikan, khususnya dalam pengembangan kepemimpinan sekolah. Pemerintah 
perlu mempertimbangkan kebijakan yang mendukung pelatihan kepemimpinan 
secara menyeluruh, termasuk alokasi anggaran yang lebih besar untuk pelatihan 
kepala sekolah. Menurut Northouse (2016), kepemimpinan yang efektif dalam 
organisasi pendidikan dapat mendorong perubahan yang lebih sistematis dan 
berkelanjutan. Selain itu, perlu ada mekanisme pemantauan dan evaluasi pasca-
pelatihan agar kepala sekolah dapat terus meningkatkan keterampilan 
kepemimpinannya. Dengan adanya kebijakan yang lebih terarah, diharapkan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkat, yang pada akhirnya akan 
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (Hallinger & 
Heck, 2010). 

Penelitian oleh Hallinger dan Murphy (1985) juga menegaskan bahwa 
kebijakan pendidikan harus lebih fokus pada pengembangan kepemimpinan 
instruksional yang memungkinkan kepala sekolah memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam terkait manajemen pembelajaran dan kurikulum. Oleh karena itu, 
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kebijakan pelatihan kepemimpinan harus dirancang secara holistik dengan 
mempertimbangkan kebutuhan sekolah dan kepala sekolah secara spesifik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 
manajemen sekolah dan kualitas pembelajaran. Meskipun terdapat berbagai 
tantangan dalam implementasinya, dampak positif dari pelatihan ini terhadap kinerja 
guru dan lingkungan sekolah sangat jelas. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 
lebih sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan 
kepemimpinan kepala sekolah agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas dalam 
dunia pendidikan (Bush, 2018). 

Selain itu, implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan 
pendidikan yang mendukung pelatihan kepemimpinan kepala sekolah harus menjadi 
prioritas dalam reformasi pendidikan. Pelatihan yang efektif dan berkelanjutan dapat 
menghasilkan kepala sekolah yang lebih kompeten dalam mengelola sekolah serta 
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, kolaborasi 
antara pemerintah, akademisi, dan praktisi pendidikan diperlukan untuk merancang 
program pelatihan yang lebih adaptif terhadap tantangan di lapangan. 
 
SIMPULAN 
1) Pelatihan kepemimpinan kepala sekolah memiliki urgensi yang sangat tinggi, 

terutama dalam konteks penugasan guru sebagai kepala sekolah di SD Negeri 
078440 Lolomboli, Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Berdasarkan 
Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021, yang mengatur tentang penugasan 
guru sebagai kepala sekolah, peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada 
manajemen operasional sekolah, tetapi juga mencakup pengelolaan pembelajaran, 
pengembangan kurikulum, serta peningkatan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan 
kepemimpinan yang mumpuni, baik dalam hal pengelolaan sumber daya 
manusia, fasilitas sekolah, hingga hubungan dengan pemangku kepentingan 
lainnya, termasuk orang tua dan masyarakat. 

2) Pengelolaan sumber daya yang efektif menjadi kunci penting dalam 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab besar untuk mengelola berbagai sumber daya yang ada, termasuk 
sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana, serta anggaran sekolah. 
Semua ini harus dikelola secara optimal untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa. Sumber daya manusia, 
yang terdiri dari guru, staf administrasi, serta tenaga kependidikan lainnya, 
memerlukan perhatian khusus dalam hal peningkatan kompetensi dan 
pemberdayaan. Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai juga 
sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran yang berkualitas. Dalam 
hal ini, kepala sekolah dituntut untuk tidak hanya mengelola secara administratif, 
tetapi juga menginspirasi dan memotivasi seluruh anggota sekolah untuk bekerja 
sama demi tercapainya visi dan misi pendidikan. 

3) Peningkatan profesionalisme guru adalah salah satu elemen kunci dalam 
menciptakan kualitas pembelajaran yang unggul. Kepala sekolah memegang 
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peran sentral dalam memfasilitasi perkembangan profesional guru melalui 
berbagai program pelatihan, pembinaan, dan evaluasi yang berkesinambungan. 
Guru yang memiliki kompetensi tinggi tidak hanya menguasai materi 
pembelajaran, tetapi juga mampu menyampaikan materi dengan cara yang 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, peningkatan 
kompetensi guru perlu didorong secara terus-menerus agar mereka dapat 
mengadaptasi metode dan teknologi terbaru yang dapat mendukung proses 
belajar mengajar yang lebih efektif dan inovatif. 

4) Pembangunan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa dan staf 
merupakan aspek penting dalam menciptakan atmosfer yang kondusif untuk 
belajar dan bekerja. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk 
menciptakan lingkungan yang tidak hanya aman, tetapi juga inklusif dan 
mendukung kebutuhan emosional serta mental siswa dan staf. 

5) Evaluasi kinerja guru memegang peranan yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mencapai prestasi akademik 
siswa yang optimal. Di SD Negeri 078440 Lolomboli, evaluasi kinerja guru 
dilakukan secara terstruktur dan objektif, dengan tujuan untuk memastikan 
bahwa setiap guru dapat terus berkembang dan memberikan yang terbaik dalam 
proses pembelajaran. 
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